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ABSTRAK

Peningkatan kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kinerja guru sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin
kerja dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Sungai Kanan, baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional yang melibatkan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.
Subjek penelitian adalah seluruh guru SMA Negeri 1 Sungai Kanan dengan jumlah sampel
sebanyak 36 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian yang telah
disusun sesuai dengan indikator masing-masing variabel. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis, diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja guru sebesar 0,445. Kompetensi pedagogik juga menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru dengan nilai sebesar 0,592. Selain itu, secara simultan disiplin kerja dan
kompetensi pedagogik memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja guru dengan
nilai sebesar 0,669. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja guru dapat dilakukan melalui penguatan disiplin kerja dan pengembangan kompetensi
pedagogik. Temuan ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan kualitas pendidikan
perlu difokuskan pada pengembangan profesional guru secara berkelanjutan serta penegakan
disiplin kerja di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kompetensi Pedagogik, Kinerja Guru

ABSTRACT
Improving the quality of education is largely determined by teacher performance as the main
implementer of the learning process in schools. This study aims to examine the effect of work
discipline and pedagogical competence on teacher performance at SMA Negeri 1 Sungai
Kanan, both partially and simultaneously. This research employed a quantitative approach with
a correlational design involving three independent variables and one dependent variable. The
research subjects were all teachers at SMA Negeri 1 Sungai Kanan, with a total sample of 36
respondents. Data were collected using research instruments developed based on the indicators
of each variable. Based on the results of hypothesis testing, it was found that work discipline
has a significant effect on teacher performance with a coefficient of 0.445. Pedagogical
competence also shows a significant effect on teacher performance with a coefficient of 0.592.
Furthermore, simultaneously, work discipline and pedagogical competence have a stronger
effect on teacher performance, with a coefficient of 0.669. Overall, the results of this study
indicate that improving teacher performance can be achieved through strengthening work
discipline and enhancing pedagogical competence. These findings imply that efforts to improve
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the quality of education should focus on continuous professional development of teachers as
well as the enforcement of work discipline within the school environment.
Keywords: Work Discipline, Pedagogical Competence, Teacher Performance

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang berperan
dalam mengembangkan potensi individu melalui pembentukan pengetahuan, keterampilan,
serta nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat (Wahyuni & Susanto, 2021). Dalam konteks
pendidikan formal, kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia,
khususnya guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing, pembentuk karakter, serta
penggerak keberhasilan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, kinerja guru menjadi indikator
penting dalam menentukan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti
motivasi kerja, lingkungan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, serta kompetensi dan
kedisiplinan (Abdullah et al., 2020). Dalam perkembangan kajian mutakhir, kompetensi
pedagogik dan disiplin kerja menjadi dua faktor utama yang berkontribusi langsung terhadap
peningkatan Kinerja guru dalam proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik mencerminkan
kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara
efektif, sedangkan disiplin kerja berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tanggung jawab,
serta konsistensi dalam menjalankan tugas. Kedua aspek ini menjadi fondasi dalam
menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, terutama dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan meningkatkan hasil belajar siswa (Rahmawati et al., 2024; Distiana & Dewi, 2025).

Secara teoretis, kinerja guru akan optimal apabila didukung oleh disiplin kerja yang
tinggi dan kompetensi pedagogik yang memadai. Namun, kondisi empiris di lapangan
menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan tersebut dengan realitas yang terjadi.
Berdasarkan data di SMA Negeri 1 Sungai Kanan, jumlah jam pelajaran yang dilaksanakan
guru selama Januari-Juni 2025 belum mencapai standar ideal 2.200 jam per bulan, bahkan
mengalami penurunan hingga 1.980 jam pada bulan Mei. Selain itu, tingkat keterlambatan guru
juga menunjukkan tren fluktuatif, dengan jumlah keterlambatan tertinggi mencapai 11 orang
pada bulan April dari total 36 guru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja guru
masih belum optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, terutama dalam
aspek ketepatan waktu dan pelaksanaan tugas pembelajaran (Hidayat et al., 2023; Satifah &
Dariyanto, 2024).

Di sisi lain, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian guru belum sepenuhnya
mengimplementasikan kompetensi pedagogik secara maksimal, seperti belum konsistennya
penyusunan RPP, kurangnya variasi metode pembelajaran, serta keterbatasan dalam
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Hal ini
berpotensi menurunkan kualitas proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya
keterlibatan serta hasil belajar siswa. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara teori
yang menyatakan pentingnya disiplin kerja dan kompetensi pedagogik dalam meningkatkan
kinerja guru dengan kondisi nyata di sekolah. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pembelajaran dan kinerja guru, namun dalam praktiknya masih sering menghadapi berbagai
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kendala implementasi seperti keterbatasan pemahaman kurikulum dan media pembelajaran
(Indriani et al., 2023; Santoso, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kompetensi
pedagogik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Berbagai studi mutakhir
menguatkan bahwa kedua variabel tersebut berperan penting baik secara parsial maupun
simultan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan profesionalitas guru. Disiplin kerja
yang tinggi mendorong konsistensi dalam pelaksanaan tugas, sementara kompetensi pedagogik
memastikan kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Namun demikian, tidak
semua penelitian menunjukkan hasil yang sepenuhnya konsisten, terutama terkait mekanisme
pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja guru. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut masih memerlukan
kajian lebih lanjut, khususnya dalam konteks sekolah yang berbeda (Giawa & Giawa, 2024;
Habibie et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan mengkaji
secara empiris pengaruh disiplin kerja dan kompetensi pedagogik terhadap Kkinerja guru
menggunakan data faktual yang lebih objektif, yaitu jumlah jam mengajar dan tingkat
keterlambatan guru sebagai indikator nyata kinerja di sekolah. Pendekatan ini memberikan
keunggulan dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya masih mengandalkan persepsi
atau penilaian subjektif melalui angket. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada konteks SMA
Negeri 1 Sungai Kanan yang memiliki karakteristik tersendiri, baik dari segi kondisi sumber
daya manusia maupun budaya kerja, sehingga memungkinkan ditemukannya pola hubungan
variabel yang berbeda dari penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kinerja guru berbasis data empiris di tingkat
satuan pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui secara empiris
sejauh mana disiplin kerja dan kompetensi pedagogik memengaruhi kinerja guru, baik secara
parsial maupun simultan. Pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antarvariabel
tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor
yang dominan dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis: (1) pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru; (2) pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap kinerja guru; dan (3) pengaruh disiplin kerja dan kompetensi pedagogik
secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Sungai Kanan. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya khazanah ilmu
manajemen pendidikan, tetapi juga memberikan implikasi praktis sebagai dasar pertimbangan
dalam pengambilan kebijakan dan strategi peningkatan kualitas guru di tingkat sekolah maupun
instansi terkait.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Desain penelitian bersifat ex post facto, di mana peneliti tidak memberikan
perlakuan terhadap variabel, melainkan menganalisis hubungan yang telah terjadi antara
disiplin kerja (X1), kompetensi pedagogik (Xz), dan kinerja guru (Y). Penelitian dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Sungai Kanan, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, pada periode Oktober 2025
hingga April 2026. Populasi penelitian adalah seluruh guru di SMA Negeri 1 Sungai Kanan
yang berjumlah 36 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, sehingga
seluruh populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Data yang digunakan terdiri dari data
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primer dan sekunder. Data primer diperolen melalui penyebaran kuesioner kepada guru,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi sekolah seperti absensi kehadiran, laporan
kinerja guru, serta dokumen supervisi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 4 tingkat (SS, S,
TS, STS) yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Variabel disiplin kerja
diukur melalui indikator ketepatan waktu, kepatuhan terhadap peraturan, konsistensi, tanggung
jawab, dan kepatuhan terhadap standar kerja. Variabel kompetensi pedagogik diukur melalui
pemahaman karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi hasil belajar. Sementara itu, kinerja guru diukur melalui indikator perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan
reliabilitas. Validitas item diuji menggunakan korelasi Pearson dengan kriteria r_hitung >
r_tabel (0,361), dan seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,873 untuk kinerja guru, 0,893 untuk disiplin kerja, dan
0,904 untuk kompetensi pedagogik, yang berarti seluruh instrumen reliabel. Teknik analisis
data dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 24 yang meliputi statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolinearitas, analisis korelasi, regresi linear sederhana dan berganda, uji t
(parsial), serta koefisien determinasi (R?). Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara parsial maupun simultan. Kriteria pengujian
hipotesis menggunakan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Deskripsi statistik menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja (Xi) memiliki nilai rata-
rata sebesar 63,43 dengan standar deviasi 11,174, skor minimum 40, dan maksimum 77. Nilai
median dan modus yang sama (63) menunjukkan distribusi data yang relatif simetris. Secara
umum, sebaran frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
sedang hingga tinggi, yang mengindikasikan bahwa tingkat disiplin kerja guru di SMA Negeri
1 Sungai Kanan cukup baik, meskipun masih terdapat variasi antarindividu. Variabel
kompetensi pedagogik (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 67,31 dengan standar deviasi
10,368, skor minimum 38, dan maksimum 76. Nilai median sebesar 67,50 dan modus 75
menunjukkan kecenderungan distribusi yang relatif normal dengan dominasi pada skor
menengah ke atas. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi pedagogik guru tergolong baik,
meskipun masih terdapat beberapa guru dengan nilai yang relatif rendah.

Sementara itu, variabel kinerja guru (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 64,96 dengan
standar deviasi 10,809, skor minimum 38, dan maksimum 72. Nilai median dan modus yang
sama (65) menunjukkan distribusi data yang cukup seimbang. Sebaran frekuensi menunjukkan
bahwa mayoritas guru berada pada kategori kinerja sedang hingga tinggi, namun masih terdapat
variasi yang menunjukkan belum meratanya tingkat kinerja guru. Secara keseluruhan, ketiga
variabel menunjukkan distribusi data yang relatif normal dengan kecenderungan pada kategori
sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja dan kompetensi pedagogik
guru berada pada tingkat yang cukup baik dan berpotensi memengaruhi kinerja guru di SMA
Negeri 1 Sungai Kanan.

Uji Persyaratan Analisis

Kriteria dalam pengujian hipotesis mengasumsikan bahwa: (a) data berdistribusi
normal, (b) berada pada skala interval, (c) memiliki varians yang homogen, (d) menunjukkan
hubungan yang linier, serta (e) sampel diambil secara acak dari populasi. Sebelum pengujian
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hipotesis dilakukan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji prasyarat, meliputi uji normalitas, uji
homogenitas varians, dan uji linieritas. Uji-uji tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi normalitas, kelinieran, dan kesamaan varians pada setiap variabel yang
diteliti.

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik Kolmogorov—Smirnov. Ringkasan hasil analisis uji normalitas untuk setiap variabel
penelitian disajikan pada Tabel 1. Uji ini dilakukan guna memastikan bahwa data memenuhi
asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik sehingga hasil pengujian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Normalitas Data Penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi
Disiplin Pedagogik | Kinerja
Kerja Guru
N 36 36 36
Normal Parameters&P  Mean 63,43 67,31 64,96
Std. Deviation 11,174 10,368 10,809
Most Extreme Differences  Absolute 126 ,123 113
Positive ,126 ,049 ,057
Negative -,077 -,123 -,113
Kolmogorov-Smirnov Z ,928 ,901 828
Asymp. Sig. (2-tailed) ,355 ,392 ,500

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja memperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z
sebesar 0,928 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,355, variabel Kompetensi Pedagogik
sebesar 0,901 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,392, serta variabel Kinerja Guru
sebesar 0,828 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,500. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel penelitian
berdistribusi normal. Dengan demikian, data yang digunakan telah memenuhi asumsi
normalitas dan layak untuk dilakukan analisis statistik parametrik lebih lanjut.

Uji Linieritas dan Keberartian Regresi

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara disiplin kerja (Xi) dan
kinerja guru (Y) bersifat linear. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F linearity sebesar 11,298
dengan signifikansi 0,002 (< 0,05), sehingga model regresi memenuhi asumsi linearitas.
Persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Y = 37,647 + 0,431Xi, yang
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan disiplin kerja akan meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,431. Selanjutnya, hasil uji linearitas antara kompetensi pedagogik
(X2) dan kinerja guru (Y) juga menunjukkan hubungan yang linear dengan nilai F sebesar
30,871 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Persamaan regresi sederhana yang dihasilkan adalah
Y =23,416 + 0,617Xo, yang berarti setiap peningkatan satu satuan kompetensi pedagogik
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akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,617. Berdasarkan analisis regresi linear
berganda, diperoleh persamaan Y = 9,240 + 0,310X: + 0,536X.. Hasil ini menunjukkan
bahwa disiplin kerja dan kompetensi pedagogik secara simultan berpengaruh positif
terhadap kinerja guru. Koefisien regresi masing-masing variabel bernilai positif, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan disiplin kerja dan kompetensi pedagogik secara
bersama-sama akan diikuti oleh peningkatan kinerja guru.
c. Uji Multikolinearitas

Uji independensi dilakukan untuk melihat pengaruh bebas (tidak signifikan) antar
variabel bebas. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa tidak terjadi hubungan yang
tinggi atau saling memengaruhi antarvariabel independen dalam model penelitian. Dengan
demikian, setiap variabel bebas dapat memberikan kontribusi yang murni terhadap variabel
terikat tanpa adanya masalah multikolinearitas. Hasil uji independensi antar variabel bebas
diuraikan sebagaimana Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Korelasi
Correlations

Budaya
organisasi | Motivasi kerja
Budaya_organisasi  Pearson 1 243
Correlation
Sig. (2-tailed) ,076
N 36 36
Motivasi_kerja Pearson 243 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,076
N 36 36

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji independensi antara Disiplin Kerja (Xi) dan
Kompetensi Pedagogik (X2) menunjukkan nilai korelasi Pearson sebesar 0,243 dengan nilai
signifikansi 0,076. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga hubungan
antara kedua variabel tidak signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang berarti antara Disiplin Kerja dan Kompetensi Pedagogik. Dengan
demikian kedua variabel bersifat independen atau tidak saling memengaruhi secara kuat
dalam model penelitian.

Uji Hipotesis Penelitian

Matrik korelasi antar ketiga variabel digunakan untuk mengetahui hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini. Analisis ini bertujuan untuk melihat kekuatan dan arah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil perhitungan matrik korelasi
memberikan gambaran keterkaitan antarvariabel yang diuji secara statistik. Ringkasan hasil
perhitungan matrik korelasi antara kelima variabel penelitian seperti yang disajikan pada Tabel
3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Antar Variabel
Correlations
Budaya
organisasi | Motivasi_ker| Kinerja_gur
ja u
Budaya_organisasi Pearson 1 243 445**
Correlation
Sig. (2-tailed) ,076 ,001
N 36 36 36
Motivasi_kerja  Pearson 243 1 592*
Correlation
Sig. (2-tailed) ,076 ,000
N 36 36 36
Kinerja_guru Pearson 445> 592 1
Correlation 001 000
Sig. (2-tailed)
N 36 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (Xi)
memiliki hubungan dengan Kinerja Guru (Y) dengan nilai korelasi sebesar 0,445 dan signifikan
pada taraf 0,01 (p = 0,001). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Disiplin Kerja
dan Kinerja Guru bersifat signifikan. Selanjutnya, Kompetensi Pedagogik (X2) juga memiliki
hubungan dengan Kinerja Guru (YY) dengan nilai korelasi sebesar 0,592 dan signifikan pada
taraf 0,01 (p = 0,000). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik Disiplin Kerja maupun
Kompetensi Pedagogik memiliki hubungan yang signifikan terhadap Kinerja Guru di SMA
Negeri 1 Sungai Kanan. Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh besar nilai korelasi ganda antara
Disiplin Kerja (X1) dan Kompetensi Pedagogik (X2) secara bersama- sama terhadap variabel
kinerja guru (Y) sebagaimana Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Ringkasan Korelasi Ganda
Model Summary

Model Adjusted R | Std. Error of
R R Square Square the
Estimate
1 ,669 44 425 8,19
a 7 4

a. Predictors: (Constant), Motivasi_kerja, Budaya_organisasi

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis korelasi ganda antara Disiplin Kerja dan Kompetensi
Pedagogik terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai R sebesar 0,669 dengan R Square sebesar
0,447. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel bebas memiliki hubungan yang cukup
kuat dengan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,447 menunjukkan bahwa
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Disiplin Kerja dan Kompetensi Pedagogik memberikan kontribusi sebesar 44,7% terhadap
Kinerja Guru, sedangkan sisanya 55,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Selanjutnya, analisis korelasi parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas secara murni terhadap variabel terikat. Hasil analisis korelasi parsial tersebut
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Korelasi Parsial X1 terhadap Y
Correlations

Control Variables Budaya
Kinerja_gur| organisasi
u
Motivasi_kerj Kinerja_guru Correlation 1,000 385
a
Significance (2- |. ,004
tailed)
df 0 35
Budaya organisa  Correlation ,385 1,000
Si
Significance (2- 004 .
tailed)
df 35 0

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa hubungan
Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) dengan Kompetensi Pedagogik sebagai variabel
kontrol memiliki nilai korelasi sebesar 0,385. Nilai signifikansi sebesar 0,004 menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan pada taraf 0,05. Hal ini berarti bahwa Disiplin Kerja tetap
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru meskipun Kompetensi Pedagogik dikendalikan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Disiplin
Kerja dan Kinerja Guru setelah variabel kontrol diperhitungkan. Selanjutnya, analisis korelasi
parsial untuk pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru dimana Disiplin Kerja
dikontrol disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Korelasi Parsial X2 terhadap Y
Correlations

Control Variables Kinerja_gur| Motivasi_ker
u ja
Budaya_organis Kinerja_guru Correlation 1,000 557
asi
Significance (2- . ,000
tailed)
df 0 35
Motivasi_ker Correlation 557 1,000
ja
Significance (2- ,000] .
tailed)
df 35 0

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
¢ https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10364

795


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i2.10364

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
Pemtiasenangsh Vol. 6, No. 2, Februari-April 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022
. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary

-~
Jurnal P4l

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis korelasi parsial menunjukkan bahwa hubungan
Kompetensi Pedagogik (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) dengan Disiplin Kerja sebagai variabel
kontrol memiliki nilai korelasi sebesar 0,557. Nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan pada taraf 0,05. Hal ini berarti bahwa Kompetensi
Pedagogik tetap memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru meskipun Disiplin Kerja
dikendalikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Kompetensi Pedagogik dan Kinerja Guru setelah variabel kontrol diperhitungkan.
Untuk melihat keterpengaruh variabel Disiplin Kerja, dan Kompetensi Pedagogik terhadap
kinerja guru SMA Negeri 1 Sungai Kanan lebih jelasnya dapat dilihat Gambar 1 berikut.

I';-l = 0..445
Budaya Organisasi Iy12 = 0,385

(X1)

Y
Ry12=0.669 Kinerja Guru
¥)
r 3
Motivasi Kerja
(X3) 1y = 0,592

r}'E.l = 0,557

Gambar 1. Pengaruh Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat
Keterangan:

fy1 = Koefisien korelasi product moment antara X; dengan Y
ly1.2 = Koefisien korelasi parsial antara X1 dengan Y

ly2 = Koefisien korelasi product moment antara X> dengan Y
ry2.1 = Koefisien korelasi parsial antara X2 dengan Y

Ry@2) = Koefisien korelasi ganda antara X1, dan Xz dengan Y

Gambar 1 menunjukkan model hubungan antara variabel bebas, yaitu Budaya
Organisasi (Xi1) dan Motivasi Kerja (Xz), terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Guru (Y).
Hubungan antara X: dan Y ditunjukkan melalui koefisien korelasi product moment sebesar
0,445, sedangkan setelah dikontrol oleh X», korelasi parsialnya menjadi 0,385. Hal ini
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi tetap memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru
meskipun variabel Motivasi Kerja dikendalikan. Selanjutnya, hubungan antara X. dan Y
ditunjukkan melalui koefisien korelasi product moment sebesar 0,592, dan setelah dikontrol
oleh Xi, nilai korelasi parsialnya menjadi 0,557. Selain itu, kedua variabel bebas secara
simultan memiliki hubungan dengan Kinerja Guru yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi
ganda sebesar 0,669. Dengan demikian, model ini menggambarkan bahwa Budaya Organisasi
dan Motivasi Kerja baik secara parsial maupun simultan berkontribusi terhadap peningkatan
Kinerja Guru.
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Pembahasan
1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Disiplin kerja adalah keyakinan, sikap, dan perilaku seseorang yang sesuai dengan
aturan organisasi serta berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan Kinerja
guru merupakan gambaran performa guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah yang mencakup peran dan fungsi, mulai dari perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar yang telah dilaksanakan.
Kinerja guru juga mencerminkan kemampuan guru dalam mentransfer pengetahuan dan nilai
kepada peserta didik melalui proses pembelajaran yang terencana, terarah, dan sistematis
(Surlan et al., 2025).

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru sebesar 0,445. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru SMA
Negeri 1 Sungai Kanan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat disiplin kerja yang
dimiliki guru, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan tugas
profesionalnya di sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menyatakan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga
peningkatan disiplin menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas kinerja
guru (Arbiyanti et al., 2025).

Keterlibatan seorang guru dalam kegiatan di sekolah dapat dikatakan merupakan sebuah
keharusan sebagai anggota sebuah organisasi. Sebagai anggota organisasi, guru harus dapat
bertindak untuk mencapai tujuan organisasi sekolah. Dalam kegiatan tersebut, terjadi perilaku
tertentu seorang guru terhadap lingkungannya yang mencerminkan komitmen terhadap aturan
dan nilai organisasi. Guru tidak mengedepankan kepentingan pribadi, tetapi harus mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi dan tuntutan lingkungan kerja. Dengan kata lain, seorang
guru harus mengutamakan kepentingan umum serta mematuhi disiplin kerja yang berlaku di
sekolah, karena disiplin kerja merupakan bagian penting dari profesionalisme guru dalam
mendukung efektivitas organisasi pendidikan (Dermawan et al., 2026).

Disiplin kerja yang ada dan berlangsung di sekolah dapat memberikan dorongan kepada
guru untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam menjalankan tugas profesional. Guru
akan cenderung melanjutkan tugasnya apabila merasakan manfaat dan keuntungan dari
pekerjaannya di lingkungan sekolah tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa disiplin kerja
tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga berhubungan dengan
motivasi dan komitmen kerja guru. Dengan demikian, disiplin kerja yang diterapkan di sekolah
dapat mempengaruhi kinerja guru, baik dalam mempertahankan profesionalitasnya maupun
dalam menentukan keberlanjutan tugasnya di sekolah, karena disiplin kerja terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru dalam organisasi pendidikan (Muna et al.,
2025). Dapat diduga bahwa terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja guru. Makin baik
Disiplin Kerja makin tinggi pula kinerja guru.

2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X2) terhadap Kinerja Guru (Y)

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, serta evaluasi hasil belajar..
Sedangkan kinerja guru adalah gambaran performa guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yang mencakup peran dan fungsi, mulai dari
perencanaan program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar.
Kinerja guru mencerminkan kualitas profesionalitas dalam mengelola proses pembelajaran
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secara sistematis dan berorientasi pada hasil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, sehingga semakin baik kompetensi pedagogik yang dimiliki, maka semakin
optimal pula kinerja guru dalam proses pembelajaran (Widyastuti & Parmin, 2024).

Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru sebesar 0,592. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik memberikan kontribusi positif dalam
peningkatan kinerja guru, karena kemampuan pedagogik berkaitan langsung dengan efektivitas
pelaksanaan pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik cenderung
mampu mengelola pembelajaran secara optimal sehingga berdampak pada peningkatan kualitas
kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran (Murti et al., 2024). Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja guru, sehingga semakin
tinggi kompetensi pedagogik maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan dalam proses
pembelajaran (Maizan et al., 2022).

Kompetensi pedagogik membawa seorang guru kepada upaya tambahan dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Guru yang memiliki motivasi yang baik akan
dapat menjalankan tugasnya dengan optimal. Hal ini dikarenakan motivasi memberikan
dorongan kepada guru untuk bekerja dengan penuh semangat serta keinginan untuk terus
meningkatkan kualitas kinerjanya. Dengan adanya motivasi yang kuat, guru cenderung lebih
aktif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru (Puspaningtyas & Widiatmoko, 2025).

Guru akan terus mencari dan meningkatkan kemampuan mengajarnya, sehingga
peningkatan kinerja mengajar guru menjadi semakin baik. Selain itu, kompetensi pedagogik
juga mendorong guru untuk memiliki keinginan yang berkelanjutan dalam menghasilkan
kinerja yang lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran, tetapi juga menjadi faktor pendorong
dalam peningkatan kualitas kinerja guru. Dengan kata lain, kompetensi pedagogik dapat
meningkatkan Kinerja guru dalam mengajar, sehingga dapat diduga bahwa terdapat pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru, di mana semakin baik kompetensi pedagogik
maka semakin tinggi pula kinerja guru (Pratama, 2024).

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X1), dan Kompetensi Pedagogik (X2) secara bersama-sama
terhadap Kinerja Guru (Y)

Disiplin kerja adalah keyakinan, sikap, dan perilaku seseorang yang sesuai dengan
aturan organisasi serta berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan yang berasal dari dalam diri maupun faktor eksternal yang
mendorong seseorang dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan kinerja guru adalah gambaran performa guru dalam melaksanakan tugas-tugas
pembelajaran di sekolah yang mencakup peran dan fungsi, mulai dari perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar. Secara bersama-sama,
disiplin kerja dan kompetensi pedagogik memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan
kinerja guru, karena keduanya terbukti berpengaruh terhadap kualitas pelaksanaan tugas guru
dalam proses pembelajaran (Hidayatullah & Permana, 2024). Secara empiris, dalam penelitian
ini disiplin kerja dan kompetensi pedagogik mempengaruhi kinerja guru sebesar 0,669.

Dalam menjalankan aktivitasnya, selain memberikan pengajaran seorang guru dituntut
untuk berbaur dengan lingkungannya baik dengan teman sejawat maupun dengan siswa. Pada
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sebuah sekolah yang merupakan organisasi terdapat budaya yang berlaku baik secara tertulis
maupun tidak (lisan), yang menjadi pedoman perilaku bagi seluruh anggota organisasi. Budaya
ini menjadi aturan berjalan yang harus ditaati guru selama bekerja di sekolah tersebut. Dengan
semakin baik disiplin kerja di sekolah akan memberikan kemudahan kepada guru dalam
menjalankan tugas dan kewajibannya, karena lingkungan kerja yang didukung oleh budaya
organisasi yang kuat mampu meningkatkan efektivitas dan kinerja guru dalam mencapai tujuan
sekolah (Karmalia et al., 2024). Guru akan dapat bekerja secara maksimal untuk mencapai
tujuan organisasi (sekolah).

Selain disiplin kerja, hal lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kompetensi
pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan faktor penting yang mendorong guru untuk
meningkatkan kualitas kinerjanya dalam proses pembelajaran. Dengan kompetensi pedagogik
yang baik, seorang guru akan berusaha bekerja secara optimal dalam memberikan pelajaran
maupun dalam kegiatan sekolah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
berperan dalam meningkatkan efektivitas kinerja guru. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kompetensi pedagogik yang baik dapat meningkatkan kinerja guru, sehingga dapat
diduga bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja dan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru,
di mana semakin baik disiplin kerja dan kompetensi pedagogik maka semakin tinggi pula
kinerja guru (Afandi et al., 2023).

4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun hasil yang
diperoleh masih memiliki keterbatasan dan kelemahan akibat berbagai kendala yang ada,
sehingga kemungkinan belum sepenuhnya memenuhi harapan. Salah satu keterbatasan dalam
penelitian ini adalah penetapan hanya dua variabel bebas, yaitu Disiplin Kerja dan Kompetensi
Pedagogik, dalam menganalisis kinerja guru. Padahal, secara teoretis terdapat berbagai faktor
lain yang juga dapat memengaruhi kinerja. Oleh karena itu, keterbatasan ini diharapkan dapat
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya yang relevan untuk mengkaji variabel-variabel lain
yang belum diteliti.

Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini berpotensi menyebabkan informasi yang
diperoleh dari responden belum sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
Meskipun responden telah diarahkan untuk memahami setiap pernyataan dan pilihan jawaban
dengan baik, kemungkinan ketidaktepatan dalam menjawab tetap dapat terjadi, terutama karena
jumlah item pada setiap variabel cukup banyak sehingga menimbulkan kejenuhan. Selain itu,
penggunaan program pengolahan data juga menjadi salah satu keterbatasan dalam penelitian
ini. Data diolah menggunakan SPSS versi 20 for Windows, sehingga terdapat kemungkinan
adanya perbedaan kecil antara hasil perhitungan menggunakan perangkat lunak dan
perhitungan manual. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh pembulatan angka maupun
sistem komputasi yang digunakan. Dengan mempertimbangkan berbagai keterbatasan tersebut,
hasil penelitian perlu diinterpretasikan secara cermat dan hati-hati, dengan tetap memperhatikan
konteks serta prosedur analisis yang telah dilakukan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dimaknai bahwa kinerja guru di SMA Negeri 1
Sungai Kanan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis pembelajaran, tetapi sangat ditentukan
oleh kualitas disiplin kerja dan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. Disiplin kerja
berperan sebagai fondasi perilaku profesional yang memastikan konsistensi pelaksanaan tugas,
sementara kompetensi pedagogik menjadi faktor utama dalam menjamin efektivitas proses
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pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru akan lebih optimal
apabila kedua aspek tersebut dikembangkan secara simultan dan berkelanjutan, sehingga
mampu menjawab kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dalam sistem pendidikan
dengan realitas di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat kajian teoretis
sebelumnya bahwa kualitas kinerja guru merupakan refleksi dari integrasi antara sikap
profesional dan kemampuan pedagogis yang memadai.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kinerja guru perlu
diarahkan pada penguatan sistem manajerial pendidikan yang menekankan pembinaan disiplin
kerja serta pengembangan kompetensi pedagogik secara terstruktur. Dalam konteks praktis,
lembaga pendidikan dan pemangku kebijakan diharapkan dapat mengembangkan program
pembinaan berbasis kebutuhan, seperti pelatihan pedagogik, supervisi akademik yang
berkelanjutan, serta sistem monitoring kinerja yang objektif dan berbasis data. Selain itu, guru
diharapkan mampu secara mandiri meningkatkan profesionalisme melalui refleksi dan
pengembangan diri agar pembelajaran menjadi lebih inovatif dan berpusat pada peserta didik.

Ke depan, penelitian ini membuka peluang pengembangan kajian yang lebih luas
dengan melibatkan variabel lain seperti motivasi kerja, kepemimpinan kepala sekolah, atau
budaya organisasi yang berpotensi memengaruhi Kinerja guru. Selain itu, penelitian lanjutan
juga dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) atau cakupan sampel yang
lebih besar agar menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan generalisasi yang lebih
kuat. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris, tetapi
juga memiliki prospek aplikatif dalam perumusan kebijakan pendidikan dan peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah.
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